
Tahun 
 2023 

[MAHESA: MALAHAYATI HEALTH STUDENT JOURNAL, P-ISSN: 2746-198X E-
ISSN 2746-3486 VOLUME 3 NOMOR 6 TAHUN 2023] HAL 1751-1759 

 

1751 
 

HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN KEPATUHAN MINUM  
OBAT ANTIHIPERTENSI DI PUSKESMAS TANAH TINGGI TANGERANG 

 
Leones Wahyu1*, Nurry Ayuningtyas Kusumastuti2, Cicirosnita J. Idu3  

 
1-3Universitas Yatsi Madani 

 
Email Korespondensi: leoneswahyu@gmail.com 

 
 Disubmit: 18 Juni  2023   Diterima: 22  Juni  2023   Diterbitkan: 24 Juni 2023 

Doi: https://doi.org/10.33024/mahesa.v3i6.10526 

 
 

ABSTRACT 
 

Hypertension is a disease that requires more serious treatment to deal with 
complications and death. One of the hypertension therapies is routine 
medication. The family can be the main influencing factor in the treatment of 
hypertension through continuous guidance and support. Objective: to 
determine the relationship between family support and adherence to taking 
antihypertensive medication at the Tanah Tinggi Tangerang Health Center. 
Research Method: a cross-sectional design was used in this study. Samples were 
taken of 169 respondents with hypertension at the Tanah Tinggi Tangerang 
Health Center in January 2023, using an accidental sampling technique. 
Statistical analysis using chi-square test. Research Results: more than half of 
the respondents (55%), according to the findings, have strong family support, 
and 56.2% of hypertensive patients take their medication according to the 
instructions. The results of the analysis showed that there was a relationship 
between family support and adherence to taking antihypertensive medication 
with a p value = 0.024 (<0.05) and OR: 2.130. Conclusion: there is a 
relationship between family support and adherence to taking antihypertensive 
medication. Hypertensive patients who do not receive family support are at 
risk of 2,130 greater for non-adherence in taking antihypertensive drugs than 
hypertensive patients who receive family support. 
 
Keywords: Hypertension, Family Support, Medication Adherence 
 
 

ABSTRAK 
 

hipertensi merupakan penyakit yang membutuhkan penanganan lebih serius 
untuk menghadapi komplikasi dan kematian. Salah satu terapi hipertensi adalah 
pengobatan rutin. Keluarga dapat menjadi faktor utama yang berpengaruh 
dalam pengobatan hipertensi melalui bimbingan dan dukungan yang terus 
menerus. Mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan 
minum obat antihipertensi di Puskesmas Tanah Tinggi Tangerang. Desain cross-
sectional digunakan dalam penelitian ini. Sampel diambil sebanyak 169 
responden penderita hipertensi di Puskesmas Tanah Tinggi Tangerang pada 
bulan Januari 2023, dengan menggunakan teknik acidental sampling. Analisis 
statistik menggunakan uji chi-square. Lebih dari separuh responden (55%), 
menurut temuan memiliki dukungan keluarga yang kuat, dan 56,2% pasien 
hipertensi meminum obatnya sesuai petunjuk. Hasil analisis menunjukkan ada 
hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat 
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antihipertensi dengan nilai p value=0.024 (<0,05) dan OR: 2.130. Ada hubungan 
antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat antihipertensi. Paien 
hipertensi yang tidak mendapat dukungan keluarga beresiko 2.130 lebih besar 
untuk tidak patuh dalam meminum obat antihipertensi dibanding pasien 
hipertensi yang mendapat dukungan keluarga. 
 
Kata Kunci: Hipertensi, Dukungan Keluarga, Kepatuhan Minum Obat. 
 
 
PENDAHULUAN 

Menurut World Health 
Organization (2018), sebanyak 972 
juta orang, atau 26.4% dari 
populasi, menderita beberapa 
bentuk penyakit atau gangguan 
secara global, dan pada tahun 2025, 
jumlah ini diperkirakan akan 
meningkat menjadi 29.2%. Menurut 
perkiraan, masalah dan hipertensi 
menyebabkan 9,4 juta kematian 
setiap tahunnya. Dari 972 penderita 
hipertensi, 333 juta hidup di negara 
maju, sedangkan 972 lainnya hidup 
di negara berkembang, termasuk 
Indonesia. 

Hanya sekitar 25% penderita 
hipertensi yang meminum obat 
tekanan darah, meskipun faktanya 
obat-obatan tersedia secara luas 
(Bhagani, 2018). Meskipun memiliki 
tingkat prevalensi yang tinggi pada 
populasi umum, hipertensi dikenal 
sebagai “pembunuh diam-diam” 
karena seringkali tidak 
menunjukkan gejala sama sekali. Ini 
dapat merusak kemampuan organ 
untuk berfungsi, terutama organ 
vital seperti jantung, ginjal, atau 
mata, dan juga dapat menyebabkan 
penyakit seperti stroke, diabetes, 
atau gagal ginjal. Sutriyawan dan 
Anyelir (2019) 

Prevalensi hipertensi pada 
penduduk Indonesia di bawah usia 
18 tahun meningkat dari 25.8% pada 
tahun 2013 menjadi 34.1% pada 
tahun 2018, menurut hasil Riset 
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 
2018 di Indonesia. Menurut Profil 
Kesehatan Provinsi Banten tahun 
2021, penderita hipertensi tahun 
2020 sebanyak 1.839.842 orang, 

sedikit menurun dari tahun 2019 
sebanyak 1.857.866 orang. Jumlah 
penderita hipertensi lebih banyak 
laki-laki, dan penderita hipertensi 
yang mendapat pelayanan 
kesehatan baru sebanyak 64.4%. 
dari perkiraan jumlah penderita 
hipertensi di Provinsi Banten. 
Menurut data Puskesmas Tanah 
Tinggi Tangerang, hipertensi 
merupakan penyakit terbanyak dari 
sepuluh penyakit terbanyak tahun 
2020, dengan jumlah penderita 
5437 orang. Pada tahun 2021, 
hipertensi merupakan penyakit 
terbanyak dari sepuluh penyakit 
terbanyak lagi, dengan jumlah 
pasien 7795 orang, dan Puskesmas 
Tanah Tinggi Tangerang memiliki 
729 pasien hipertensi selama tiga 
bulan terakhir pada tahun 2022. 

Menurut data, hipertensi 
merupakan penyakit yang 
memerlukan penanganan lebih 
intensif untuk mencegah 
komplikasi. Pengobatan pasien 
hipertensi menunjukkan kepatuhan 
dalam pengobatan hipertensi 
dengan menunjukkan bahwa pasien 
tersebut meminum obatnya sesuai 
dengan jadwal yang telah 
ditentukan, mengkonsumsi obatnya 
setiap hari, dan kehabisan obat 
tepat waktu (Toulasik, 2019). Ini 
harus menjadi pengingat agar 
penderita hipertensi dapat 
mengambil langkah-langkah untuk 
mengurangi risiko mengembangkan 
kondisi tersebut. Semua ini dapat 
terwujud dengan bantuan berbagai 
pemangku kepentingan, baik 
pemerintah, swasta, organisasi 
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profesi, bahkan masyarakat secara 
keseluruhan (Kemenkes RI, 2019).  

Keluarga dapat memberikan 
pengaruh yang besar terhadap 
pengobatan hipertensi dengan 
memberikan dukungan, bimbingan, 
dan konseling yang berkelanjutan. 
Hal ini diperlukan agar penderita 
hipertensi dapat mengikuti rencana 
tindakannya untuk mempertahankan 
kualitas hidupnya dan mematuhi 
terapi yang sedang dijalaninya. 
Salah satu cara untuk mengelola 
hipertensi adalah dengan melakukan 
terapi medis.(Yeni et al. 2016). 
Keberhasilan pengobatan untuk 
hipertensi tergantung pada 
seberapa baik pasien mematuhinya. 
Mengambil obat yang diresepkan 
dapat menjaga Tekanan darah tetap 
terkendali lebih lama dan kecil 
kemungkinan kerusakan organ yang 
serius (Naelal et al., 2020). 

Mengontrol penyakit, 
melibatkan keluarga dalam 
perawatan, dan memperhatikan 
anak yang dapat mempengaruhi 
kesembuhan penderita semuanya 
memerlukan dukungan keluarga 
atau support dari keluarga. Terbukti 
bahwa penderita yang mendapatkan 
dukungan keluarga yang baik 
dibandingkan dengan mereka yang 
tidak, mengamati peningkatan yang 
berbeda. Dukungan yang dapat 
diberikan keluarga dengan 
memantau penyakit dan mendorong 
pasien untuk minum obat. (Efendi 
dan Larasati, 2017) 

Berdasarkan studi pendahuluan 
yang di lakukan di Puskesmas Tanah 
Tinggi Tangerang pada tanggal 07 
januari 2023, dari 10 responden 
yang di wawancarai di peroleh hasil 
7 orang responden patuh minum 
obat dan mengungkapkan keluarga 
kurang mendukung dalam 
pengobatan karena tidak 
mengingatkan untuk minum obat 
dan tidak pernah menanyakan 
tentang perkembangan 
pengobatannya. Hal tersebut terjadi 

karena keluarga tidak mendapatkan 
informasi tentang penyakitnya. 

Berdasarakan penelitian Sari 
Hanum, et al, tahun (2019) dan Nina 
Sumarni, dkk, (2020) menjelaskan 
bahwa, ketika seseorang dalam 
kesulitan atau memiliki penyakit, 
motivasi keluarga, pengetahuan, 
dan dukungan sosial sangat penting 
dan diperlukan. Ketika seseorang 
sakit, mereka membutuhkan 
dukungan dari orang lain atau 
teladan dari keluarganya. Oleh 
karena itu peneliti tertarik 
melakukan penelitian “hubungan 
dukungan keluarga dengan 
kepatuhan minum obat 
antihipertensi di Puskesmas Tinggi 
Tangerang” 
 
 
METODE 

Jenis penelitian adalah 
penelitian kuantitatif korelasional 
dengan pendekatan secara potong 
lintang (cross sectional). Populasi 
penelitian adalah seluruh pasien 
hipertensi yang dirawat di wilayah 
kerja Puskesmas Tanah Tinggi pada 
3 bulan berjumlah 250 orang. 
Berdasarkan perhitungan rumus 
Slovin dengan tingkat kesalahan 5% 
didapatkan jumlah sampel sebanyak 
169 responden. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik 
accidental sampling.   

Instrumen pengumpul data yang 
digunakan adalah kuesioner, terdiri 
dari kuesioner dukungan keluarga 
terdiri dari 10 pertanyaan dengan 
empat pilihan jawaban skala likert, 
dan kuesioner kepatuhan Morisky 
Medication Scale (MMAS) yang 
terdiri dari 8 pertanyaan dengan 
pilihan jawaban skala dikotomi Ya 
dan Tidak. 

Penelitian ini telah dilakukan 
uji etik oleh LPPM Universitas Yatsi 
Madani dan dinyatakan lolos uji etik 
dengan surat Nomor 014/LPPM-
UYM/I/2023.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1 Karakteristik Pasien Hipertensi 
 

Variabel 
Frekuensi 

(n) 
Presentase 

(%) 

Jenis 
Kelamin:  
Laki-Laki 
Perempuan  

 
50 
119 

 
29.59  
70.41 

Usia :  
21-30 
31-40 
41-45 

 
95 
50 
24 

 
56.21  
29.59  
14.20  

Pendidikan 
Terakhir: 
SD 
SMP 
SMA 

 
54 
50 
65 

 
31.95  
29.59  
38.46  

Total 169 100.0 

 
Berdasarkan tabel 1 

menunjukan mayoritas responden 
dengan hipertensi di Puskesmas 
Tanah Tinggi Tangerang berjenis  
perempuan sebanyak 70,41 % 

dengan usia responden lebih dari 
21-30 tahun sebanyak 56.21 % 
dengan lebih dari sebagian 
tingkatan pendidikan  SMA 38.46 %. 

 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga Pasien Hipertensi 

 

Dukungan 
Keluarga 

Jumlah  
(n) 

Persentase 
(%) 

Baik 
Kurang 

93 
76 

55 
45 

Total 169 100 

 
Berdasarkan tabel 2 

menunjukan distribusi tabel 
dukungan keluarga dari 169 
responden , di dapatkan hasil yang 

memiliki dukungan keluarga baik 
berjumlah 93 responden (55%) dan 
memiliki dukungan keluarga kurang 
berjumlah 76 (45%). 

 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kepatuhan Minum Obat Pasien Hipertensi  

 

Kepatuhan Minum Obat Jumlah (n) Persentase (%) 

Patuh 
Tidak Patuh 

95 
74 

56.2 
43.8 

Total 169 100.0 

 
Berdasarkan tabel 3 

menunjukan distribusi tabel 
kepatuhan minum obat dari 169 
responden, didapatkan hasil yang 

patuh minum obat berjumlah 95 
responden (56.2%) dan tidak patuh 
berjumlah 74 responden (43.8%).
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Tabel  4 Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Minum Obat 
Antihipertensi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 4  menunjukkan bahwa 

dukungan keluarga memiliki 
hubungan yang erat dengan 
kepatuhan minum obat 
antihipertensi di Puskesmas Tanah 
Tinggi Tangerang dibuktikan 
dengan nilai p value=0.024 (<0.05). 
Mayoritas responden memiliki 
dukungan baik dalam kepatuhan 
minum obat antihipertensi 
sebanyak 64.5% dibandingkan 

dukungan keluarga yang kurang 
patuh minum obat sebanyak 46.1%. 
Hasil uji statistik juga didapatkan 
nilai OR: 2.130, artinya paien 
hipertensi yang tidak mendapat 
dukungan keluarga beresiko 2 kali 
lebih besar untuk tidak patuh 
dalam meminum obat 
antihipertensi dibanding pasien 
hipertensi yang mendapat 
dukungan keluarga.

 
 

PEMBAHASAN 
Mayoritas keluarga pasien 

hipertensi Puskesmas Tanah Tinggi 
Tangerang berjenis kelamin 
perempuan dibandingkan laki-laki. 
Hal ini dibuktikan saat pengambilan 
data tampak lebih banyak anggota 
keluarga perempuan yang 
mempunyai orang tua lanjut usia 
mengalami hipertensi.  Penelitian 
ini sesuai dengan  Elisa (2023) 
tentang anak perempuan lebih 
berperan dalam perawatan keluarga 
sedangkan anak laki-laki lebih 
prioritas mencari nafkah kepada 
keluarga. Menurut Ariandari (2019) 
orang tua lebih dekat dengan anak 
perempuannya, dan tampak tidak 
canggung jika anak perempuan yang 
menemani, mengingatkan orangtua 
untuk berobat, mendengar keluh 
kesah setelah berobat, mengontrol 
pasien dalam berobat dan memberi 
dukungan kepada penderita 
hipertensi. 

Berdasarkan usia, sebagian besar 
keluarga pasien dengan hipertensi 
di Puskesmas Tanah Tinggi 
Tangerang berusia 21-30 tahun. Hal 
ini sejalan dengan Aditya (2019) 
mengatakan bahwa anak muda 
memiliki kepedulian yang lebih 
terhadap lansia. Anak muda 
menjadi kelompok usia yang 
memberikan manfaat lebih kepada 
lansia. Menurut Ilahi (2020) 
kelompok dewasa awal berperan 
penting dalam dukungan keluarga 
dikarenakan emosional yang sudah 
stabil dan sikap caring yang sudah 
ada dalam diri mereka terhadap 
orangtua yang sakit. 

Sebagian besar keluarga pasien 
dengan hipertensi di Puskesmas 
Tanah Tinggi Tangerang 
berpendidikan SMA. Hal ini sejalan 
dengan Mila (2023), tingginya risiko 
terkena hipertensi berhubungan 
dengan kurangnya edukasi akibat 
kurangnya informasi. Hipertensi 
cenderung tinggi berhubungan 

Dukungan 
Keluarga 

Kepatuhan 

P 
value 

OR  
CI 95%  

Patuh 
Tidak 
Patuh 

n % n % 

Baik 60 64.5 33 35.5 

0.024 
2.130 

(1.146-
3.958) 

Tidak Baik 35 46.1 41 53.9 

 Jumlah 95 56.2 74 43.8 
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dengan kurangnya pendidikan, 
namun cenderung menurun dengan 
meningkatnya pendidikan. Menurut 
Lawungningtyas (2018) pendidikan 
yang tinggi berpengaruh dengan 
pengetahuan yang dimiliki keluarga 
pasien dengan hipertensi, dengan 
itu mereka paham bahwa dukungan 
keluarga sangat berperan penting. 

Menurut temuan penelitian, 
beberapa responden memiliki 
keluarga yang mendukung penderita 
hipertensi. Hasil pengumpulan data 
diperoleh yaitu keluarga mendukung 
terhadap kesembuhan penyakit yang 
diderita responden. Dukungan 
keluarga dalam hal ini berupa 
kenyamanan emosional dan tempat 
yang hangat untuk beristirahat 
selama fase penyembuhan penyakit. 
Selain itu, pasien akan lebih 
termotivasi untuk sembuh dari 
penyakitnya jika mendapat 
pengakuan berupa penghargaan. 
Selanjutnya keluarga menyediakan 
waktu dan memfasilitas responden 
dalam melakukan proses perawatan 
dan bersedia membiayai 
pengobatan responden merupakan 
kemampuan keluarga untuk 
menghidupi anggota keluarga yang 
sakit (Widyaningrum, et.al. 2017).  

Menurut temuan penelitian, lebih 
banyak responden mempertahankan 
kepatuhan minum obat. Responden 
beranggapan jika tekanan darah 
kembali normal responden 
menghentikan meminum obat 
hipertensi, padahal obat tersebut 
tidak diperbolehkan berhenti untuk 
dikonsumsi sesuai dengan ketentuan 
yang telah dianjurkan. Tri Wahyudi 
et al (2017) menegaskan bahwa 
hipertensi merupakan kondisi yang 
harus selalu dikontrol untuk 
mencegah komplikasi yang fatal, 
sehingga kepatuhan minum obat 
sangat penting untuk 
penatalaksanaan hipertensi. Obat 
antihipertensi tidak hanya 
menurunkan tekanan darah, tetapi 
juga menurunkan risiko masalah 

kardiovaskular. Keberhasilan suatu 
pengobatan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor salah satunya yaitu 
faktor kepatuhan minum obat anti 
hipertensi. Kepatuhan penderita 
hipertensi dalam mengkonsumsi 
obat anti hipertensi dapat 
mengendalikan tekanan darah 
dalam keadaan stabil dan 
kepatuhan minum obat yang rendah 
merupakan faktor penghambat 
dalam proses penyembuhan (Anwar 
et al.2019). 

Berdasarkan temuan peneliti, 
adanya hubungan antara dukungan 
keluarga dengan kepatuhan minum 
obat antihipertensi di Puskesmas 
Tanah Tinggi Tangerang. Temuan ini 
didukung dengan penelitian Susanto 
Yogo (2015) dan Naelal Fadhilah, 
et.al  (2020), bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
dukungan keluarga dengan 
kepatuhan minum obat. Dukungan 
keluarga merupakan bentuk 
pelayanan yang dilakukan oleh 
anggota keluarga baik dalam bentuk 
emosional, penghargaan/penilaian, 
informasi dan instrumental. 
Keluarga sangat berperan aktif 
dalam proses penyembuhan 
terhadap anggota keluarganya agar 
tetap memiliki produktifitas dalam 
mengenal masalah kesehatan yang 
di hadapi, kemampuan mengambil 
keputusan dalam mengatasi masalah 
kesehatan, kemampuan merawat 
anggota keluarga yang sakit, 
kemampuan memodifikasi 
lingkungan agar tetap sehat, dan 
kemampuan untuk memanfaatkan 
sarana kesehatan yang tersedia di 
lingkungan sekitar. Setelah adanya 
dukungan keluarga yang baik, maka 
keinginan dalam meningkatkan 
kualitas kesehatan akan meningkat 
seperti mematuhi pengobatan yang 
telah dilakukan serta meminum 
obat sesuai resep, dosis, dak waktu 
yang ditentukan oleh dokter 
(Susanto Yugo, 2015). 
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Berdasarkan data hasil penelitian 
yang diperoleh di Puskesmas Tanah 
Tinggi Tangerang dukungan atau 
peranan keluarga sangat 
mempengaruhi kesembuhan 
terhadap penyakit yang diderita. 
Hal ini sangat diperlukan agar 
penderita mengikuti tindakan untuk 
mematuhi terapi yang sedang 
dijalankan,  sesuai data yang 
diperoleh peneliti di Puskesmas 
Tanah Tinggi Tangerang terbukti 
penderita yang mendapatkan 
dukungan keluarga yang baik 
(64.5%) dibandingkan dengan yang 
kurang baik (46.1%) memiliki tingkat 
kesembuhan yang tinggi. 
 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
pada penderita hipertensi di 
Puskesmas Tanah Tinggi Tanggerang 
didapatkan kesimpulan bahwa ada 
hubungan antara dukungan keluarga 
dengan kepatuhan minum obat 
antihipertensi di Puskesmas Tanah 
Tinggi Tangerang, (p value: 0.024, 
OR: 2,130). 
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